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ABSTRAK

Agusting, Putri Kamilia. 2024. Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC)
Terhadap Kemampuan Komunikas Matematis Sswa Kelas VII SVIP Islam YMI
Wonopringgo Dalam Menyelesaikan Soal Cerita. Skripsi Program Studi Tadris
Matematika, Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Universitas Islam Negeri K.H.
Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing: Dr. Hj. Sopiah, M.Ag.

Kata Kunci : Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC),
Komunikasi Mtematis, Soal Cerita

Dalam mengerjakan soal cerita matematika siswa seringkali menjumpai
kesulitan diantaranya kesulitan dalam merencanakan penyelesaian masalah,
menentukan operasi hitung atau rumus yang akan digunakan, dann kesulitan dalam
pengambilan kesimpulan. Kemampuan komunikasi. matematis dapat membantu
siswa dalam memahami konsep matematika dalam pemecahan masalah dan cara
berkomunikas yang efektif dalam konteks pembelgjaran matematika. Untuk itu,
guru perlu memilih model pembelgaran yang cocok untuk meningkatkan
kemampuan komunikass matematis siswa. Salah satunya adalah model
pembel gjaran Cooper ative Integrated Reading and Compositon (CIRC).

Rumusan masal ah penelitian ini adalah 1) apakah model pembelgjaran CIRC
berpengaruh secara signifikan terhadap kemampuna komunikasi matematis sisiwa
kelas VII SMP dalan menyelesaikan soal cerita? 2) seberapa besar pengaruh
pembelgaran CIRC terhadap kemampuan komunikasi matematis siwa kelas VI
SMP dalam menyelesaikan soal cerita.

Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif dengan motedo eksperimen
yang dapat digunakan untuk melihat hubungan antara variabel-variabel dalam
penelitian. Untuk itu, dalam penelitian ini akan dibentuk dua kelompok yaitu
kelompok eksperimen dan kelompok control. Datadalam penelitianini diambil dari
pre-test dan post-test .

Dari penelitian ini diapatkan hasil nilai rata-rata post-test kelas eksperimen
76,894 sedangkan kelascontrol 54,394. Berdasarkan uji independent sample t-tes
diperolehnilal sig(2-tailed) sebesar 0,001 dimana0,001<0,005 makaH, ditolak dan
Ha diterima. Setelah dilakukan uji effect size cohen’d yang menunjukkan nilai
sebesar 1,426 dimana nilai tesebut termasuk kriteria sangat besar. Jadi, dapat
dismpulkan bhawa model pembelgaran kooperatif tipe Cooperative Integrated
Reading and Composition (CIRC) berpengaruh secara signifikan terhadap
kemampuan komunikasi matematis siswakelas V11 SM P dalam menyel esai kan soal
cerita dengan pengaruh yang sangat besar.
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BAB |
PENDAHULUAN
A.Latar Belakang Masalah

Pembelgjaran matematika merupakan suatu kegiatan untuk memperoleh
pengetahuan yang dilakukan oleh peserta didik untuk menemukan konsep-
konsep matematika. Pembelgaran smatematika bertujuan untuk membekali
peserta didik dengan kemampuan berfikir logis, analitis, sistematis, kritis, dan
kreatif serta kemampuan bekerja sama. Adiyanti mengungkapkan peserta didik
perlu digjari mengenai matematika karena, matematikaselalu dibutuhkan dalam
berbagai aspek kehidupan manusia bahkan hampir seluruh kegiatan manusia
membutuhkan keterampilan dalam menggunakan matematika, serta matematika
juga dapat meningkatkan kemampuan berpikir logis.t Namun dalam kenyataan
di dunia pendidikan banyak pesertadidik yang kesulitan dalam memahami mata
pel ajaran matematika.

Banyak peserta didik yang menganggep matematika sebagai mata
pelajaran yang sulit dan tidak menyenangkan, bahkan sebagian peserta didik
menganggap matematika sebagai momok yang menakutkan. Sikap siswa
terhadap matematika serta proses pembegaranya harus diperhatikan karena
sikap positif terhadap suatu mata pelgaran berkorelasi positif terhadap prestasi

belajar dalam mata pelgjaran tersebut, dan ini juga berlaku pada mata pelajaran

1 Ardiyanti, dkk, “Analisis Kesalahan dalam Mengerjakan Soal Cerita Matematika”, (Jurnal
Pendidikan UNILA, 2019), him. 7.



matematika. Pemikiran tersebutlah yang mengakibatkan peserta didik banyak
mengalami kesulitan dalam memahami mata pelgjaran matematika.

Kesulitan dalam memahami mata pelgjaran merupakan kenyataan yang
sering ditemukan di setiap sekolah. Kesulitan memahami mata pel g aran tertentu
menyebabkan peserta didik mengahdapi kendala untuk mencapai hasil belgjar
yang maksma. Mulyono Abdurrahman dalam M. Fahmi Arifin
mengungkapkan bahwa kesulitan "dalam. belajar merupakan sekelompok
kesulitan atau gangguan pemahaman  dan. penggunaan kemampuan
mendengarkan, bercak ap-cakap, membaca, menulis, ataupu bernalar baik dalam
mata pelajran yang spesifik seperti membaca, menulis, matematika tau dalam
mata pelgjaran yang bersifat lebih umum.? Peserta didik yang mengalami
kesulitan dalam memahami mata pelajaran matematika bukan berarti memiliki
kelemahan dalam kecerdasan, akan tetatpi biasjuga disebabkan oleh hasil desain
dari. pembalgaran.yang kuarang efektif .

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Shultoni menunjukkan
beberapa jenis kesulitan memahami mata pelgjaran matematika diantaranya
sebagai berikut: (1) rendahnya keterampilan dasar matematika yaitu yang
berkaitan dengan kesal ahan dalam membaca soal, memahami masalah yang ada
pada soal, dan juga keterampilan dalam proses penulisan jawaban; (2) terjadi
kesalahan konsep yang meliputi kesalahan dalam menentukan teorema atau

rumus dan jugatidak menuliskan teorema atau rumus; (3) kesalahan procedural,

2 M. Arifin, “Kesulitan Belajar Siswa dan Penanganannya pada Pembelajaran Matematika
SD/MI”, (Jurnal Inovasi Pendlitian, 2020), him. 992.



yaitu ketidakmampuan untuk memanipulasi langkah-langkah pengerjaan
matematika dan tidak menggunakan penalaran dalam mengambil kesimpulan
dengan benar; (4) kesalahan komputasi yang terdiri dari kesalahan dalam
menjalankan operasi, dan tidak memeriksa kembali hasil hitungan.®

Peserta didik sebenarnya sudah hafal barbagai rumus dalam pembel gjaran
matematika, akan tetapi banyak dari. mereka masih menjumpa kesulitan jika
jenis soal yang diberikan oleh guru berupasoal cerita. Dalam matematika soal
cerita merupakan soal terapan dari pokok bahasan materi matematika yang
disgikan dalam bentuk kalimat serta dikaitkan dalam kehidupan sehari-hari
untuk menemukan penyelesaiannya menggunakan kalimat matematika yang
memuat simbal.# Sholihah mengungkapkan bahwa soal cerita merupakan uraian
kalimat yang dituangkan dalam bentuk cerita atau rangkaian kata-kata yang
menguraikan suatu pertanyaan yang harus dipecahkan mengenai masalah
kehidupan sehari-hari ataupun masalah lainnya.®

Bentuk soal cerita biasanya digunakan untuk melatih kemampuan
pemecahan masalah peserta didik. Pemecahan masalah matematika merupakn
suatu proses dimana peserta didik dihadapkan pada konsep, keterampilan, dan

proses matematika untuk memecahkan masalah matematika.® Keterampilan

3 Shulton Sulton, “Membangun Pemahaman Konsep Dasar Matematika pada Anak
Berkesulitan Belajar Matematika di MI”, (Jurnal Keilmuan dan Kependidikan Dasar, 2020), him.
990.

4 Juliyanti, Analisis Kesalahan Sswa dalam Menyelesaikan Soal Cerita Matematika Materi
Pecahan pada Sswa Kelas IVdi SD Negeri Se-Gugus Lodan Semarang Utara, (Semarang:
Universitas Negeri Semarang, 2019), him. 12.

5 Mar’atus Sholihah, “Analisi Kesalahan Siawa dalam Menyelesaikan Soal Cerita
Matematika Kelas VII MTS Laboratorium UIN-SU Tahun Pelajaran 2017/2018”, (UIN Sumatera
Utara: 2018), him. 63.

6 Roebyanto, Pemecahan Masalah MatematikaUntuk PGSD, (PT Remja Doskarya, 2017),
him. 47.



peserta didik dalam menyelesaikan soal cerita terutama yang berkaitan dengan
aspek pemecahan masal ah sangat berguna dalam kehidupan sehari-hari. Namun,
tidak semua peserta didik dapat dengan mudah mengerjakan soa dalam bentuk
sodl cerita.

Dalam mengerjakan soal matematika peserta didik sering kali menjumpai
kesulitan. Kesulitan-kesulitan yangsering dihadapi oleh peserta didik dalam
menyelesailkan soa cerita diantarannya adalah kesulitan peserta didik dalam
memahami maksud .soal, kesulitan dalam. merencanakan penyelesaian dari
masalah, kesulitan dalam menentukan operasi hitung atau rumus yang akan
dipakai dan kesulitan dalam pengambilan kesimpulan. Biasanya peserta didik
membutuhkan waktu yang relatif |ebih lama dalam menyelesaikan soal yang
berbentuk soal cerita peserta didik biasanya sering melakukan kesalahan dalam
menghitung dan kurang teliti saat mengerjakan soal cerita.

Nugroho...mengungkapkan bahwa kesalahan. peserta didik dalam
menyel esalkan soal ceritadapat dilihat dari‘beberapa aspek; meliputi: (1) Aspek
memahami masal ah, yaitu pesertadidik mengalami kesal ahan memaknai bahasa
dalam soal cerita dan kesalahn membuat model matematikanya. Penyebabnya
adalah pendaran peserta didik yang salah dan kemampuan peserta didik yang
rendah. (2) aspek merencanakan pemecahan masalah, yaitu peserta didik salah
dalam menghubungkan antar data untuk mencari data dicari dan kesalahan
dalam menghubungkan antara konsep yang satu dengan konsep yang lain.
Penyebabnya adalah pemikiran humanistik peserta didik. (3) aspek

mel aksanakan rencana pemecahan masalah, yaitu kesalahan pesertadidik dalam



menerapkan rumus dan penggunaan angka maupun satuan yang tidak tepat
dalam model matematika. Penyebabnya adalah penelaran peserta didik yang
tidak lengkap atau salah dan pemikiran humanistic peserta didik.’

Permasalahan tentang kesulitan peserta didik dalam menyelesaikan soal
matematika yang berbentuk soal cerita mengindikasikan adanya kesalahan
dalam proses belajar mengajar. Sehingga diperlukan adanya perbaikan. Untuk
itu, dalam proses pembelgaran matemaiika guru seharusnya tidak hanya
berfokus pada peningkatan kemampuan peserta didik dalam berhitung dan
menghafal rumus, tetapi juga harus berfokus pada peningkatan kemampuan
komunikas matematis peserta didik.

Kemampuan komunikasi dapat membantu pesertadidik dalam memahami
konsep matematika dalam pemecahan masalah dan cara berkomunikasi secara
efektif dalam konteks pembelgaran matematika. The Inteded Learning
mengungkapkan bahwa komunikasi matematis merupkan. suatu.keterampilan
yang penting dalam mengungkapkan ide-ide matematika kepada teman, guru,
dan yang lainnya baik secara lisan maupun dalam bentuk tulisan.® Soemarmo
dkk mengungkapkan "bahwa terdapat beberapa indikator dalam kemampuan
komunikasi matematis sebagai berikut: (1) menyatakan benda-benda nyata,
Situas dan peritiwa sehari-hari ke dalam bentuk model matematika seperti

gambar, tabel, diagram, grafik, dan ajabar; (2) menjelaskan ide dan model

7 Aji Nugroho, “Analisis Kesulitan Siswa dalam Menyelesaikan Soal Cerita pada Materi
Pecahan Ditinjau dari Pemecahan Masalah Polya”, (Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2017),
him. 82.

8 Husna, dkk, “Peningkatan Kemampuan Pemecahan Masalah dan Komunikasi Matematis
Siswa Sekolah Menengah Pertama Melalui Model Pembelgjaran Koopertif Tipe Thing-Pair-Share
(TPS)”, (Jurnal Peluang, Val. 01, No. 2, April, 2018), him. 7.



matematika; (3) menjelaskan serta membuat pertanyaan matematik yang
dipelgari; (4) mendengar, menulis kemudian berdiskusi tentang matematika; (5)
membaca dengan pemahaman suatu prestas tertulis; (6) membuat konjektur,
menyusun argumen, merumuskan definis, dan generdisasi; serta (7)
menjelaskan dan membuat pertanyaan tentang matematika yang dipel gjari.®

Daam peraturan Kementerian,Pendidikan Nasiona No. 22 Tahun2006
juga menyebutkan bahwa salah satu tujuan dalam pembelgaran matematika
yaitu agar peserta didik memiliki kemampuan memperjelas suatu keadaan atau
masalah menggunanakan simbol, tabel, diagram atau media lain.’° National
Council of Teacher of Mathematics (NCTM) mengungkapkann terdapat lima
kemampuan dasar matematika yang harus dimiliki oleh peserta didik, yaitu: (1)
kemampuan dalam memecahkan masalah; (2) kemampuan dalam penalaran
matematis; (3) kemampuan dalam koneksi matematis; (4) kemampuan dalam
komunikasi.matematis, (5) kemampuan dalam._ representasi. matematis.
Meskipun kemampuan komunikasi matematis termasuk salah satu kemampuan
dasar matematika yang harus dikuasa oleh peserta didik, pada kenyataannya
banyak peserta didik yang masth belum terampil dalam menyel esaikan masalah
yang berkaitan dengan komunikasi matemaiis termasuk dalam menyelesaikan
sodl cerita.

Masalah yang sering ditemui mengenai kemampuan komunikasi

matematis peserta didik dalam menyelesaikan soa cerita diantaranya yaitu: (1)

9 Soemarmo, dkk, Hard Skill dan Soft Skill Matematika Siswa, (Bandung: Pt. Refika Adhitaa,
2017), him. 115.

10 Depdiknas, Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 22 Tahun 2006 Tentang
Sandar Isi Untuk Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah , (Jakarta: Dirjen Disdakmen)



banyak peserta didik yang kesulitan dalam membaca konsep, operasi hitung
matematika dengan simbol-simbol; (2) peserta didik kesulitan dalam memahami
makna yang terkandung dalam soal cerita; (3) peserta didik kesulitan dalam
menyusun konsep itu ke dalam bahasanya sendiri dan melakukan penyelesaian
soal cerita; (4) peserta didik kesulitan menygjikan hasil penyelesaian dari soal
cerita dalam bentuk tulisan maupun'secara lisan dengan mempresentasikannya
dihadapan teman atau guru. Berkaitan dengan banyaknya kesulitan yang
dihadapi peserta didik karena kurangnya kemampuan dalam komunikas
matematis, guru memiliki peran penting dalan memilih model pembelgaran
yang tepat. Biasanya guru masih menggunakan proses pembelgjaran scara
konvensional dalam mengajar dan guru belum menemukan model pembelgjaran
yang cocok untuk meningkatkan kemampuan komunikasi matematis peserta
didik.

Model. pembelgjaran yang dapat meningkatkan kemampuan. komunikas
matematis peserta didik dalam menyelesaikan soal cerita adalah model
pembelaaran yang dapat melibatkan peran aktif peserta didik dalam kegiatan
pembelgjaran, seperti model pembelgjaran kooperatif. Salah satu mode
pembelgaran kooperatif yang dapal diterapkan adalah model pembelajaran
kooperatif tipe Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC).
Model pembelgjaran ini memiliki tiga prinsip yaitu hubungan aktivitas dasar,
keteraturan langsung dalam pemahaman membaca, dan integrasi antara seni
bahasa dan menulis oleh karenaitu, model pembelgaran ini berbeda dari model

pembelgjaran kooperatif lainnya karena berfokus pada pemahaman bacaan



peserta didik. Jadi, model pembelgjaran ini cocok digunakan untuk
meningkatkan kemampuan komunikasi matematis peserta didik dalam
menyel esaikan soal cerita.

Cooperative Integrated Reading and Composition sendiri biladiartikan ke
daam Bahasa Indonesia berarti strategi pembelgaran kooperatif yang
mengintegrasikan menulis dan mengkomposisikan. Model pembelgjaran CIRC
merupakan salah satu model pembelgjaran yang dapat membantu peserta didik
dalam mempelgjari kemampuan memahami bacaaan yang diaplikasikan secara
luas.'* Model pembelajaran CIRC dapat memberikan pengalaman, mengasah
cara berpikir, i[dan memperluas pikiran peserta didik karena setelah membaca
peserat didik digarkan untuk dapat menuliskan kembali @pa yang tel ah dipahami
dari bacaan tersebut. Prawitaningrum dan Endarini mengungkapkan bahwa
dalam model pembal gjran CIRC terdiri atastigatahapan yang meliputi: (1) tahap
prabaca, dimana.setiap kelompok mambaca dan mengorientasikan.bacaan atau
cerita; (2) tahap membaca, mencakup membaca dengan pemahaman is serta
menulis isi bacaan; dan (3) tahap pasca baca, mencakup menceritakan kembali
isi bacaan.'?

Berdasarkan permasalahan diaias mengenai model pembelgaran CIRC,
komunikasi matematis, dan penyelesaian soal cerita, penelitian ini bermaksud
untuk meneliti mengenai “Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran

Kooperatif Tipe Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC)

1L Robert E. Slavin, Cooperative Learning, Teori, Riset, dan Praktik, (Bandung: NusaMedia,
2021), him. 203.

12 Prawitaningrum, & Endarini, “Efektivitas Model CIRC dan GGE Terhadap Kemampuan
Berpikir Kreatif Matematika”, (Jurnal of Eementary Education, 2019), him. 308.



Terhadap Kemampuan Komunikasi MatematisSiswaKelasVII SMP Islam

YMI Wonopringgo dalam Menyelesaikan Soal Cerita”. Diharapkan hasil

penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi sekolah dan guru dalam memilih

model pembelgjaran yang tepat agar dapat meningkatkan kualitas pembel ajaran

di sekolah.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang yang telah disebutkan diatas, maka
rumusan masalah dari‘penelitian ini sebagai berikut:

1. Apakah model pembel gjaran kooperatif tipe Cooperative Integrated Reading
and Composition (CIRC) berpengaruh secara signifikan terhadap
kemampuan komunikasi matematis siswa kelas VII SMP dalam
menyelesaikan soal cerita?

2. Seberapabesar pengaruh pembel g aran koopertif tipe Cooperative | ntegrated
Reading.and Composition terhadap kemampuan komunikasi. matematis siswva
kelas VII SMP dalam menyel esaikan soal cerita?

C. Tujuan pendlitian
Selaras dengan rumusan masalah yang telah ditetapkan, maka tujuan dari
penelitian ini sebagai berikut:

1. Mengetahui pengarun model pembelgiran kooperatif tipe Cooperative
Integrated Reading and Composition (CIRC) terhadap kemampuan

komunikasi matematis siswakelas VII SMP dalam menyelesaikan soal cerita
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2. Mengetahui besar pengaruh pembelgaran koopertif tipe Cooperative
Integrated Reading and Composition terhadap kemampuan komunikasi
matematis siswakelas VII SMP dalam menyel esaikan soal cerita?

D. Kegunaan Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi baik secara teoritis maupun
praktis:

1. Kegunaan Teoritis

Kegunaan praktisdart penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Hasil penelitian ini dapat dijadikan inovasi dalam bidanng pendidikan
sehingga dapat menambah ilmu pengetahuan.

b. Hasil penélitian ini dapat menambah literature terutama berkaitan dengan
model pembelgaran yang dapat meningkatkan komunikasi matematis
pesertadidik.

¢..Menambah. ilmu atau ide baru dalam kegiatan. ilmiah khususnya dalam
bidang pendidikan dan sebagai bahan kajian untuk penelitian selanjutya.

2. Kegunaan Praktis

Penelitian ini"drharapkan apat memberikan manfaat bagi sekolah, guru,
pesertadidik, dan pendliti

a. Bagi Sekolah

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informas yang berguna
terkait model pembel gjaran kooperatif tipe cooperative integrated reading

and composition. Melaui pemahaman tentang model pembelgjaran tipeini
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diharapkan dapat diterapan dalam pembelgaran sehingga dapat
meningkatkan mutu dan kualitas pendidikan di sekolah.
b. Bagi Guru
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan gambaran tentang
penerapan model pembelgaran kooperatif tipe cooperative integrated
reading and composition sehingga dapat menambah pengetahuan tentang
model pembelgjaran yang akan diterapkan dalam pembel gjaran.
c. Bagi Peserta Didik
Dengan menerapkan model pembel ajran yang tepat, dihapkan bahwa
hal tersebut dapat membantu peserta didik dalam memahami konsep
matematika dan menemukan cara yang tepat dalam meneyelesaikan
berbagal permasalahan.
d. Bagi Pendliti
Penelitian ini  diharapkan dapat meningkatkan. . pengetahuan,
pemahaman, serta perspektif peneliti tentang model pembelgaran
kooperatif tipe Cooperative I nter ated Reading and Composition. Sehingga
sebagal calon guru matematika siap dalam menerapkan berbagai macam
model pembelajaran.
E. Sistematika Penulisan
Dalam penulisan skripsi ini, secaraumum terdapat tiga bagian utamayaitu
bagian awal, inti atau bagian utama, dan bagian akhir. Bagian inti sendiri terdiri
dari limabab yang membentuk sistematika penulisan skripsi. Berikut merupakan

sistematika penulisan yang terdiri atas lima bab beserta penjelasannya.
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Bab | Pendahuluan, pada bab ini akan berisi penjelasan-penjelasan yang
berhubungan dengan masalah yang akan dibahas dalam bab-bab. Penjelasan-
penjelasan itu dirinci dengan urutan: latar belakang masalah, rumusan masalah,
tujuan penelitian, kegunaan penelitian, dan sistematika penulisan.

Bab Il Landasan Teori, pada bab ini akan berisi deskripsi teori, penelitian
terdahulu, kerangka berpikir, dan hipotesis. Bab ini membantu menguatkan
penelitian dengan memberikan pandangan dari para ahli dan teori-teori yang
masih relevan dengan penelitian serta membantu. peneliti dalam pembentukan
kerangka berpikir. Deskripsi teori padabab ini akan membahas mengenai model
pembel g aran kooperatif tipe CIRC, komunikasi matematis, dan soal cerita,

Bab Il Metode Penelitian, pada bab ini akan beris jenis dan pendekatan
penelitian, tempat dan waktu penelitian, variable penelitian, populasi, sampel,
dan teknik pengambilan sampel, teknik pengumpulan data, uji instrument, dan
teknik analisis data.

Bab 1V Hasi| Penélitian dan Pembahasan, pada babini akan berisi data
hasil penelitian, dan analisis data. Pengliti akan memaparkan hasil pendlitian
yang dilakukan. Urarannya akan ditulis seCara sistematis sesuai dengan
permasal ahan yang diteliti.

Bab V Penutup, pada bab ini berisi kesimpulan dari hasil penelitian dan
saran-saran untuk penelitian selanjutnya. Peneliti akan mengulang kembali hasil

penelitiannya dalam beberapa kalimat sebagai poin penting dari penelitian.



BAB V
PENUTUP
A. Kesmpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan tentang
pengaruh model pembelgjaran kooperatif tipe cooperative integrated reading
and composition (CIRC) terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa
kelasVII SMP Ilam Y M| \Wonopringgo dalam menyel esalkan soal cerita, dapat
disimpulkan sebagai_berikut:

1. Model pembelgaran kooperatif tipe Cooperative Integrated Reading and
Composition (CIRC) berpengaruh secara signifikan terhadap kemampuan
komunikasi matematis siswakelas VIl SM P dalam menyel esaikan soal cerita.
Hal ini dapat dilihat dari hasil tes kemampuan komuikas matematis sisva
sebelum diberi perlakuan (pre-test) pada kelas eksperimen diperoleh nilai
rata-rata 55,6061 dan nilai rata-rata kel as kontrol sebesar 52,6364. Sedangkan
setelah diberi perlakuan (post-test) dengan menerapkan.model pembelgaran
CIRC pada kelas eksperimen dan model pembelgjaran konvensional pada
kelas kontrol terdapat perbedaan rata-rata yaitu, pada kelas eksperimen
memperoleh nilai rata-rata 76,894 sedangkan kelas kontrol memperoleh rata-
rata sebesar 54,394. Hasil ini menunjukkan perbedaan yang signifikan anata
kemampuan komunikas matematis kelas eksperimen dan kelas kontrol
setelah diberi perlakuan atau treatment. Berdasarkan nilai pada uji
independent samplet-test diperoleh niai sig (2-tailed) sebesar 0,001 dimana

0,001 < 0,005 maka Ho ditolah dan Ha diterima. Yang berarti terdapat

78
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pengaruh yang signifikan antara pembelgaran matematika pada kelas
eksperimen yang telah diberikan perlakuan penerapan model pembelajaran
CIRC dengan kelas kontrol yang telah diberikan perlakuan penerapan model
pembelgjaran konvensional.

2. Berdasarkan uji effect sizs cohen’d. menunjukkan nilai sebesar 1,426 yang
berarti penerapan model pembelgjaran koopearif tipe Cooperative Integrated
Reading and Composition (CIRC) mempunyai pengaruh yang sangat besar
terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa kelas VII SMP dalam
menyel esal akan soal cerita

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah disebutkan, maka
peneliti mengemukakakn beberapa saran sebagal pertimbangan sebagai berikut:

1. Hendaknya bagi guru untuk lebih memperhatikan dalam pemilihan model
pembelgiaran. yang akan digunakan dengan menyesuaikan kebutuhan siswa
khususnya dalam pembelgaran matemattka agar siswa dapat lebih
memahami  materi  pelgaran dan dapat meningkatkan kemampuan
komunikasi matematis Siswa

2. Hendaknya bagi sekolah hasil penelitian ini dapat dijadikan pertimbangan
dan masukan bagi kepala sekolah untuk mengaplikaskan model
pembel gjaran kooperatif tipe cooperative integrated reading and composition
(CIRC) dalam emmenunhi kebutuhan belgjar siswa.

3. Bagi pendliti berikutnya yang masih relevan dengan penelitian ini, disaran

kan untuk mengembangkan penelitian ini dengan menambahkan alat peraga
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dalam proses pembel g aran sehingga dapat mempermudah pemahaman siswa
terkait dengan materi yang akan dipelgari dan dapat meningkatkan

kemampuan komunikasi matematis siswa.
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Lampiran 4 — Nilai Pre-test Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

No Kode Nilai Kode Nilai
1 E-1 375 K-1 20
2 E-2 60 K-2 50
3 E-3 60 K-3 45
4 E-4 60 K-4 20
5 E-5 50 K-5 45
6 E-6 35 K-6 40
7 E-7 60 K-7 70
8 E-8 55 K-8 25
9 E-9 55 K-9 55
10 E-10 45 K-10 35
11 E-11 60 K-11 10
12 E-12 30 K-12 50
13 E-13 55 K-13 35
14 E-14 475 K-14 60
15 E-15 50 K-15 25
16 E-16 45 K-16 45
17 E-17 50 K-17 35
18 E-18 35 K-18 65
19 E-19 65 K-19 70
20 E-20 60 K-20 55
21 E-21 35 K-21 25
22 E-22 65 K-22 60
23 E-23 40 K-23 20
24 E-24 70 K-24 55
25 E-25 65 K-25 20
26 E-26 70 K-26 65
27 E-27 55 K-27 25
28 E-28 50 K-28 25
29 E-29 65 K-29 50

30 E-30 65 K-30 50

31 E-31 65 K-31 80

32 E-32 50 K-32 45

33 E-33 30 K-33 40




Lampiran 5 - Daftar Nilai Post-test Kelas Eksperimen dan Kontrol

No Kode Nilai Kode Nila
1 E-1 55 K-1 45
2 E-2 80 K-2 65
3 E-3 90 K-3 50
4 E-4 75 K-4 40
5 E-5 70 K-5 55
6 E-6 45 K-6 65
7 E-7 70 K-7 75
8 E-8 70 K-8 40
9 E-9 100 K-9 55
10 E-10 80 K-10 40
11 1 90 K-11 25
12 E-12 60 K-12 60
13 E-13 80 K-13 40
14 E-14 65 K-14 65
15 E-15 65 K-15 40
16 E-16 55 K-16 50
17 E-17 92.5 K-17 40
18 E-18 40 K-18 70
19 E-19 90 K-19 75
20 E-20 95 K-20 60
21 E-21 45 K-21 45
22 E-22 95 K-22 65
23 E-23 62.5 K-23 45
24 E-24 100 K-24 60
25 E-25 100 K-25 60
26 E-26 90 K-26 70
27 E-27 80 K-27 40
28 E-28 70 K-28 35
29 E-29 85 K-29 60
30 E-30 100 K-30 60
31 E-31 90 K-31 90
32 E-32 90 K-32 55
33 E-33 62.5 K-33 55
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A. INFORMASI UMUM

Satuan Pendidikan : SMP Islam Y M| Wonopringgo
Mata Pelgjaran : Matematika

Judul Modul : Data dan Diagram

Kelas/ Semester . VI / Genap

Alokasi Waktu : 6 JP x 40 menit

Tahun Pelgjaran : 2023/ 2024

1. KOMPETENSI AWAL
Konsep operas hitung bilangan “bulat, mengurutkan bilangan bulat,
menentukan nilal tertinggl dan terendah dalam deretan bilangan.

2. PROFIL PELLAJAR PANCASILA

a. Beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esadan berbudi pekerti berdoa
di awa danakhir kegiatan pembel g aran.

b. Bernaar Kritis dalam menggunakan diagram batang, diagram garis, dan diagram
lingkaran untuk menyajikan dan menginterpretasikan data.

c. Kreatif dalam menyelesaikan permasalahan kontekstual pada materi penyajian
data.

3. SARANA /PRASARANA
a. Papan tulis
b. .Kapur/Spidol
c. Lembar KerjaMurid

4. TARGET MURID
Modul ini dapat digunakan oleh Murid reguler, Murid dengan hambatan
belajar, dan Murid dengan pencapai an tinggi

5. MODA PEMBELAJARAN
Model pembelgjaran yang bisadigunakan Cooperative Integrated Reading and
Composition (CIRC) untuk moda tatap muka
6. KETERSEDIAAN MATERI :
a. Diagram Batang
b. Diagram garis
c. Diagram Lingkaran

7. KATA KUNCI
Data, Diagram, Batang, Garis, Lingkaran.



8. PERSIAPAN PEMBELAJARAN

Strategi Asesmen
No Materi Pembelgja Tempat Aldt Waktu | Diagnosis | Formatif Sumatif
ran Bantu
1. | Diagram Penugasan | Kelas | - Lembar | 2JP | Mengukur | Sambil Di akhir
Batang mencari VIl Kerja sgjauh murid kompetensi/teng
informasi Murid mana melakukan | ah semester /
tentang - Buku pemahaman | proses akhir semester
diagram Paket murid pembelgara | melakukan tes
batang nguru secara holistic
dan menanyaka | dengan tujuan
diagram n secara untuk
garis acak kepada | menentukan
murid murid kompeten
terhadap tdk/mengetahui
pemahaman | ketuntasan
materi
2. | Diagram Penugasan | Kelas | Lembar 2JP | Mengukur | Sambil Di akhir
Garis mencari VIl Kerja sgjauh murid kompetensi/teng
informasi Murid mana melakukan | ah semester /
tentang - Buku pemahaman | proses akhir semester
diagram Paket murid pembelgjara | melakukan tes
garis nguru secara holistic
menanyaka | dengan tujuan
n secara untuk
acak kepada | menentukan
murid murid kompeten
terhadap tdk/mengetahui
pemahaman | ketuntasan
materi
3. | Diagram Penugasan | Kelas | - Lembar | 2JP | Mengukur | Sambil Di akhir
Lingkaran | mencari VIl Kerja segjauh murid kompetensi /
informasi Murid mana melakukan | tengah semester
tentang - Buku pemahaman | proses / akhir semester
diagram Paket murid pembelgara | melakukan tes
lingkaran n guru secara holistic
menanyaka | dengan tujuan
n secara untuk
acak kepada | menentukan
murid murid kompeten




terhadap tdk / mengetahui
pemahaman | ketuntasan
materi

B. KOMPONEN INTI

1. TUJUAN PEMBELAJARAN

Di akhir fase D, peserta didik dapat merumuskan pertanyaan, mengumpulkan,
menygjikan, dan menganalisis data untuk menjawab  pertanyaan. Mereka dapat
menggunakan diagram batang dan diagram lingkaran untuk menyagjikan dan
mengiterpretasikan data. Mereka dapat mengambil sampel yang mewakili suatu populasi
untuk mendapatkan datayang terkait dengan merekadan lingkungan mereka. Mereka dapat
menentukan dan menafsirkan rerata (mean), median, modus, dan jangkauan (range) dari data
tersebut untuk menyelesailkan masalah (termasuk membandingkan suatu data terhadap
kelompoknya, membandingakn dua kelompok data, memprediksi, membuat keputusan).
Mereka dapat menginvestigas kemungkinan adanya perubahan pengukuran.

2. PEMAHAMAN BERMAKNA

Murid memahami materi berupa penyajian data baik dalam bentuk diagram
batang, diagram garis, maupun diagram lingkaran.

3. PERTANYAAN PEMANTIK

1. Apakah yang dimaksud dengan data?

2. Apakah yang dimaksud dengan diagram, diagram batang, diagram garis,
dan diagram lingkaran?

3. Apakah dalam situasi dunia nyata terdapat masalah yang terkaitdengan
penyajian data?

4. Bagaimana menyajikan data dalam bentuk diagram batang, diagram garis,
dan diagram lingkaran?




4. KEGIATAN PEMBELAJARAN
LANGKAH LANGKAH PEMBELAJARAN 1

PERTEMUAN 1 (SATU) 2JP X 40 MENIT =80 MENIT

PENDAHULUAN 10 MENIT

1

Salah satu murid (ketua kelas) memimpin berdo’a untuk
menumbuhkan sikap religious

Salah satu murid (ketua kelas) melaporkan kehadiran murid lain
sebagai pembiasaan perilaku jujur dan disiplin

Murid mencermati- informasi tentang tujuan dan manfaat
pembel g aran yang akan dicapal yaitu menggunakan diagram batang
dan diagram garis untuk menyajikan dan menginterpretasikan data
dan melakukan estimasi berdasarkan data yang tersaji dalam bentuk
diagram batang.

INTI 60 MENIT,

Fese 1:
Partner Reading

Murid berkelompok sesual dengan kesepakatan yang
telah dibuat. Jumlah anggota kel ompok 3-5 murid.

Fese 2:

Murid menerima Lembar Kegiatan Murid (LKM)

Sory Structure and yang diberikan oleh guru.

Related Murid yang mengaami  kesulitan dalam
memahami materi diberi  kesempatan bertanya
pada guru.

Fase 3: Murid mengamati dan mengidentifikasi data.

Words Out Loud Murid mengamati .dan memahami masalah secara
individu dan mengajukan hal-hal yang belum dipahami
terkait masal ah yang disajikan.

Fase 4: Murid diminta mendiskusikan cara yang digunakan

Word Meaning untuk menemukan semua kemungkinan darimasalah
yang ada dalam lembar kegiatan murid.

Murid mendapat bimbingan dan arahan dari
guru jika mengalami kendala dalam berdiskusi
kelompok

Fase 5: Murid diminta menyiapkan laporan hasil diskusi

Sory Re-tell Murid mempresentasikan hasil diskusi di depan kelas
Guru membimbing kegiatan tanya jawab presentasi

Fase 6: Murid mengkomunikasikan proses dan hasil

Reflection pemecahan masalah yang berkaitan dengan penygjian

data dalam bentuk diagram batang.
Murid dari kelompok lain yang mempunyal jawaban




berbeda dari kelompok penygji diberi kesempatan
untuk mengkomunikasikan hasilnya secara runtut, dan
sopan.

Murid diminta membuat kesimpulan tentang konsep
penyajian data dalam bentuk diagram batang.

PENUTUP 10 MENIT

1 Guru bersama murid melakukan refleks  untuk
mengidentifikasi kelebihan dan  kekurangan kegiatan
pembel gjaran serta manfaat baik secaralangsung maupun tidak
langsung

2 Murid mendengarkan arahan guru untuk tetap semangat dalam

belgjar serta membaca materi pada pertemuan berikutnya, yaitu
penygjian data dalam bentuk diagram garis.

LANGKAH LANGKAH PEMBELAJARAN 2

PERTEMUAN 1 (SATU) 2JP X 40 MENIT =80 MENIT

PENDAHULUAN 10 MENIT

1 Salah satu murid (ketua kelas) memimpin berdo’a untuk
menumbuhkan sikap religious

2 Salah satu murid (ketua kelas) melaporkan kehadiran murid lain
sebagai pembiasaan perilaku jujur dan disiplin

3 Murid mencermati informasi _tentang tujuan dan manfaat
pembelajaran yang akan dicapal yaitu menggunakan diagram garis
untuk menyajikan dan /menginterpretasikan data dan melakukan
estimasi berdasarkan data yang tersgji dalam bentuk diagram garis.

INTI 60 MENIT

Fese1:
Partner Reading

Murid berkelompok sesuai dengan kesepakatan yang
telah dibuat. Jumlah anggota kelompok 3-5 murid.

Fase 2:

Murid menerima Lembar Kegiatan Murid (LKM)

Sory Sructure and yang diberikan oleh guru.

Related Murid yang mengaami kesulitan dalam
memahami materi diberi kesempatan bertanya
pada guru.

Fase 3: Murid mengamati dan mengidentifikasi data.

Words Out Loud Murid mengamati dan memahami masalah secara

individu dan mengajukan hal-hal yang belum dipahami
terkait masalah yang disgjikan.




Fase 4: Murid diminta mendiskusikan cara yang digunakan
Word Meaning untuk menemukan semua kemungkinan dari masalah
yang ada dalam lembar kegiatan murid.
Murid mendapat bimbingan dan arahan dari
guru jika mengalami kendala dalam berdiskusi
kelompok
Fase 5: Murid diminta menyiapkan laporan hasil diskusi
Sory Re-tell Murid mempresentasikan hasil diskusi di depan kelas
Guru membimbing kegiatan tanya jawab presentasi
Fase 6: Murid mengkomunikasikan proses dan hasil
Reflection pemecahan masalah yang berkaitan dengan penygjian

data dalam bentuk diagram garis.

Murid dari kelompok lain yang mempunyai jawaban
berbeda dari kelompok penyaji diberi kesempatan
untuk mengkomunikasikan hasilnya secara runtut, dan
sopan.

Murid diminta membuat kesimpulan tentang konsep
penyajian data dalam bentuk diagram garis.

PENUTUP 10 MENIT

1 Guru  bersama murid melakukan  refleks  untuk
mengidentifikasi  kelebihan dan  kekurangan kegiatan
pembel gjaran serta manfaat baik secaralangsung maupun tidak
langsung

2 Murid mendengarkan arahan guru untuk tetap semangat dalam

belgjar serta membaca materi pada pertemuan berikutnya, yaitu
penyadjian data dalam bentuk diagram lingkaran.

LANGKAH LANGKAH PEMBELAJARAN 3

PERTEMUAN 2 (DUA) 2JP X 40 MENIT =80 MENIT

PENDAHULUAN 10 MENIT

1 Salah satu murid (ketua kelas) memimpin berdo’a untuk
menumbuhkan sikap religious

2 Salah satu murid (ketua kelas) melaporkan kehadiran Murid lain
sebagai pembiasaan perilaku jujur dan disiplin

3 Murid mencermati informasi tentang tujuan dan manfaat

pembelgaran yang akan dicapal yaitu menggunakan diagram
garis untuk menyajikan dan menginterpretasikan data dan melakukan




estimasi berdasarkan data yang tersgji dalam bentuk diagram
lingkaran.

INTI 60 MENIT

Fase 1. Murid berkelompok sesuai dengan kesepakatan

Partner Reading yang telah dibuat. Jumlah anggota kelompok 3-5
murid.

Fase 2: Murid menerima Lembar Kegiatan Murid (LKM)

Sory Sructure and yang diberikan oleh guru.

Related Murid yang mengaami kesulitan dalam
memahami materi diberi kesempatan bertanya
pada guru.

Fase3: Murid mengamati dan mengidentifikasi data.

Words Out Loud Murid mengamati - dan memahami masalah secara
individu dan mengajukan hal-hal yang belum dipahami
terkait masalah yang disgjikan.

Fase 4: Murid diminta mendiskusikan cara yang digunakan

Word Meaning untuk menemukan semuakemungkinan darimasalah
yang ada dalam lembar kegiatan murid.

Murid mendapat bimbingan dan arahan dari guru jika
mengalami kendala dalam berdiskusi kel ompok

Fase 5: Murid diminta menyiapkan laporan hasil diskusi

Sory Re-tell Murid mempresentasikan hasil diskusi di depan kelas
Guru membimbing kegiatan tanya jawab presentasi

Fase 5: Murid mengkomunikaskan proses dan hasil

Reflection pemecahan masaah yang berkaitan dengan penyajian

data dalam bentuk diagram lingkaran.

Murid dari kelompok lain yang mempunyai jawaban
berbeda dari kelompok penyaji diberi kesempatan
untuk mengkomunikasikan hasilnya secara runtut, dan
sopan.

Murid diminta membuat kesimpulan tentang konsep
penyajian data dalam bentuk diagram lingkaran.

PENUTUP 10 MENIT

1 Guru  bersama murid melakukan reflekss  untuk
mengidentifikasi kelebihan dan  kekurangan kegiatan
pembel gjaran serta manfaat baik secaralangsung maupun tidak
langsung

3 Murid mendengarkan arahan guru untuk tetap semangat dalam

belgjar serta membaca materi pada pertemuan berikutnya.




1. PENILAIAN PEMBELAJARAN (ASSESSMENT)

MATERI TERTULIS
Diagram Batang Testertulis bentuk uraian mengenai
penyajian data dalam bentuk diagram
batang.
Diagram Garis Testertulis bentuk uraian mengenai

penyajian data dalam bentuk diagram
garis.

Diagram Lingkaran

Testertulis bentuk uraian mengenai
penyajian data dalam bentuk diagram
lingkaran

2. PENGAYAAN

Bagi murid yang sudah mencapal nilai ketuntasan diberikan pembelgjaran pengayaan

sebagal berikut:

Murid yang mencapal nilai n (ketuntasan) < n < n (maksimum) atau n = n (maksimum)

diberikan materi pendalaman sebaga pengetahuan tambahan

3. REMEDIAL

Tahapan pembelgaran remedial dilaksanakan melaui remedial teaching (klasikal), atau

tutor sebaya, atau tugas dan diakhiri dengan tes/ non tes

4. REFLEKSI.
a. Refleks Guru

Refleksi adalah kegiatan yang dilakukan dalam proses belgar mengajar dalam bentuk
penilaian tertulis dan lisan oleh guru untuk Murid dan mengekspresikan kesan
konstruktif, pesan, harapan dan kritik terhadap pembelgaran yang diterima, Guru
dapat mengaukan pertanyaan kepada Murid,dengan minta pendapat tentang cara
mengajar, suasana pembelajaran,pemahaman pembelgjaran.ataupun meminta kritik
dan saran kepada Murid terhadap pembelgaran dan dirinyaha ini dapat dilakukan

menjelang pembel gjaran berakhir sehingga tidak mengganggu pembel gjaran.

1. Apakah kegiatan membuka pelgjaran yang saya lakukan dapat mengarahkan dan

mempersiapkan Murid mengikuti pelgaran dengan baik?




Bagaimana tanggapan Murid terhadap materi atau bahan gjar yang saya sgjikan
sesual yang diharapkan? (apakah materi terlalu tinggi,terlalu rendah, atau sesuai
dengan kemampuan awal Murid) ?

Bagaimana respon Murid terhadap media pembel gjaran yang digunakan ? apakah
media sesuai dan mempermudah Murid menguasai kompetensi atau materi yang
digarkan ?

Bagaimana tanggapan Murid terhadap metode atau teknik pembelajaran yang
saya gunakan?

b. Refleks Murid

1.

2.

Agar pembelgaran semakin menyenangkan dan bermakna untuk kalia yuk
sejenak berefleksi tentang aktivitas pembelgjaran kali ini.

Isilah penilaran diri ini dengan sgujur-jujurnya dan sebenar-benarnya sesual
dengan perasaan kalian ketika mengerjakan supiemen bahan materi ini!
Bubuhkanlah tanda centang (V) pada salah satu gambar yang dapat mewakili
perasaan kalian seiel ah mempel gjari materi ini!

] b | 1

Apayang sudah kalian pelgjari?

Bagian apa yang belum kalian kuasai ?






URAIAN MATERI

Materi ini bertujuan untuk mengembangkan kemampuan murid menggunakan investigasi statistika dalam
menjawab suatu permasalahan yang diformulasikan ke dalam pertanyaan dan melakukan pengumpulan
data, mempresentasikannya ke dalam bentuk diagram dan terakhir, menarik kesimpulan yang merupakan
jawaban dari pertanyaan awal. Materi kali ini akan mempelajari macam-macam diagram dan cara
mempresentasikan suatu data ke dalam bentuk diagram. Adapun macam-macam diagram dapat dilihat
melalui peta konsep berikut

1. Diagram Batang

Diagram batang biasanya digunakan untuk menyajikan data yang dapat dikelompokkan dan
data tahunan. Pada diagram batang, data akan digambarkan membentuk persegi panjang yang
memanjang ke atas.

Contoh:
Datatinggi murid kelas 7A sebagal berikut:
139, 137, 135, 135, 136,137, 138, 139, 137, 138, 135, 136, 137, 139, 137, 137, 138, 135, 137,
136, 139, 137, 135, 136,/138, 138, 136, 137, 137, 136
Sgjikanlah data tersebut kedalam bentuk diagram batang!

Penyel esai an:
Banyaknya murid dengan tinggt badan 135 = 5 murid, 136 = 6 murid, 137 = 10 murid, 138 =5
murid, dan 139 = 4 murid.

2. Diagram Garis
Diagram garis biasanya digunakan untuk menyajikan data yang kontinu/berkel anjutan seperti
jumlah penduduk setiap tahun, jumlah produksi barang setiap tahun, perubahan iklim dan
cuaca pada rentang waktu tertentu, dsb.
Contoh:
Datatinggi murid kelas 7A sebagal berikut:



139, 137, 135, 135, 136, 137, 138, 139, 137, 138, 135, 136, 137, 139, 137, 137, 138, 135, 137,
136, 139, 137, 135, 136, 138, 138, 136, 137, 137, 136
Sgjikanlah data tersebut kedalam bentuk diagram garis!

Penyel esaian:
Banyaknya murid dengan tinggi badan 135 = 5 murid, 136 = 6 murid, 137 = 10 murid, 138 =5
murid, dan 139 = 4 murid.

| Dingram Garis Tinggl Badan Siswa Kelas 74

3. Diagram Lingkaran

Diagram lingkaran hiasanya digunakan untuk menyajikan data yang dapat dikategorikan /
dikelompokkan. Pada diagram lingkaran data akan digambarkan dalam bentuk lingkaran
yang terbagi menjadi beberapa juring. Juring-juring ini dapat dinyatakan dalam bentuk
persen (%) maupun dergjat (°). besarnya persentase dan dergjat dipengaruhi oleh besar
frekuens data. Jika juring dinyatakan dalam bentuk person, maka untuk satu lingkaran
penuh total persentasenya adalah 100%. Sementaraitu, jikajuring dinyatakan dalam bentuk
dergjat makasatu lingkaran penuh total sudutnya adalah 360°. untuk menghitung besar sudut
dan persentase juring dapat dihitung menggunakan rumus berikut:

Rumus diagram lingkaran.dal am bentuk Rumus diagram lingkaran dalam bentuk
derajat persen
= ° . :
Besar sudut = R 360 Besar persentase = T 100%
Contoh:

Datatinggi murid kelas 7A sebagal berikut:

139, 137, 135, 135, 136, 137, 138, 139, 137, 138, 135, 136, 137, 139, 137, 137, 138, 135,
137, 136, 139, 137, 135, 136, 138, 138, 136, 137, 137, 136

Sgjikanlah data tersebut kedalam bentuk diagram lingkaran !

Penyel esaian:

Banyaknya murid dengan tinggi badan 135 = 5 murid, 136 = 6 murid, 137 = 10 murid, 138
=5 murid, dan 139 = 4 murid.



Diagram lingkaran dalam bentuk derajat

Tomiah doto
frekusensi tinggl 137 cm
frekuensi tinggl 139 cm

- Besar Sudut Tinggi 135 cm = :w-ikw-w

Besar Sudut Tinggi 136 cm = x W-% x360° =T72°

0

Besar Sudut Tinggi 138 cm = - u;ﬁri% %360° = 60°

niﬁﬂ‘%:iﬁﬂ‘w

Besar Sudut Tinggi 1B9cm =

Diagram lingka

‘Besar persen tingg! 13¢

30
10

Jjumlah data
jumiah data
frekuensi tinggi 139 cm

X 100% = x 100% = 33.3%

Besar persen tinggi 137 cm =

8

' 4
Saser pocsn tiogul B ce x100%= % x00%+13




Diagram Lingkaran
Tinggi Badan



LEMBAR KERJA MURID ((LKM)

Data dan Diagram




[ Mari Mengeksplorasi

Masalah:

Dari 100 murid kelas VII SMP Al-lkhlas didapatkan data olahraga favorit setiap murid dengan sebagai
berikut: 25 murid menyukai olahraga berenang, 20 murid menyukai sepak bola, 32 murid menyukai
olahraga lari, dan 20 murid menyukai olahraga basket. Dari data tersebut, buatlah diagram batang,
diagram garis serta diagram lingkaran dalam bentuk persen!

Penyelesaian:

Langkah 1: Tuliskan apa yang kalian ketahui dari permasalahan tersebut!

Diketahui :

Jumlah murid

Renang

Sepak bola
Lari =..

Basket =...

Langkah 2: Tuliskan apa yang ditanyakan pada permasalahan tersebut!

Ditanya:

Langkah 3: Lengkapilah table berikut sesuai dengan data yang ada!

Tabel olahraga kesukaan murid kelas VII SMP Al-lkhlas

Jenis olahraga Frekuensi murid
Renang 25
Sepak bola
Lari
Basket
Total




Langkah 4: Buatlah diagram batang dan diagram garis sesuai dengan data yang tertera pada tabel!

Langkah 5: Lengka ikut untuk menentukan

lingkaran!

diagram

Renang = 12— x100% =25%
Sepak bola == x100% = ...
Lari == x100% = ...

Basket == x100%=...



Langkah 6: Buatlah diagram lingkaran sesuai dengan persentase yang sudah diperoleh pada langkah 5!

Pedoman penilaian

Kegiatan Skor

Langkah 1 2

Langkah 2

Langkah 3

Langkah 4

Langkah 5

PP INN

Langkah 6

Hasil = % x10=..



Lampiran 7 - Modul Ajar KelasKontrol

MODUL AJAR
DATA DAN DIAGRAM

M ata Pelajaran
Matematika
Untuk SMP KelasVII

Disusun Oleh :
Putri Kamilia Agustina
NIM. 2620114

2024



A.INFORMASI UMUM

Satuan Pendidikan : SMP Islam Y MI Wonopringgo
Mata Pelgjaran - Matematika

Judul Modul : Data dan Diagram

Kelas/ Semester : VII/ Genap

Alokasi Waktu : 6 JP x 40 menit

Tahun Pelgjaran : 2023/ 2024

1. KOMPETENSI AWAL
Konsep operasi hitung bilangan bulat, mengurutkan bilangan bulat, menentukan nilai tertinggi
dan terendah dalam deretan bilangan.

2. PROFIL PELAJAR PANCASILA

a.Beriman dan bertakwakepada Tuhan Y ang Maha Esa dan berbudi pekerti berdoa di awal
dan akhir kegiatan pembelajaran.

b.Bernalar Kritis dalam menggunakan diagram batang dan diagram lingkaran untuk
menyajikan dan menginterpretasikan data.

c.Kreatif dalam menyelesaikan permasal ahan kontekstual pada materi penyajian data.

3. SARANA /PRASARANA
a. Papantulis
b. Kapur/Spidol
c. Lembar Kerja Murid

4. TARGET MURID
Modul ini dapat digunakan oleh Murid reguler, Murid dengan hambatan belaar, dan Murid
dengan pencapaian tinggi

5. MODA PEMBELAJARAN
Model pembelgaran konvensional yang bisa digunakan untuk moda tatap muka

6. KETERSEDIAAN MATERI :
d. Diagram Batang
e. Diagram Garis
f. Diagram Lingkaran

7. KATA KUNCI :
Data, Diagram, Batang, Garis, Lingkaran.



8. PERSIAPAN PEMBELAJARAN

Strategi Asesmen
No Materi Pembelgja Tempat Aldt Waktu | Diagnosis | Formatif Sumatif
ran Bantu
1. | Diagram Penugasan | Kelas | - Lembar | 2JP | Mengukur | Sambil Di akhir
Batang dan | mencari VIl Kerja sgjauh murid kompetensi/teng
Diagram informasi Murid mana melakukan | ah semester /
Garis tentang - Buku pemahaman | proses akhir semester
diagram Paket murid pembelgara | melakukan tes
batang nguru secara holistic
dan menanyaka | dengan tujuan
diagram n secara untuk
garis acak kepada | menentukan
murid murid kompeten
terhadap tdk/mengetahui
pemahaman | ketuntasan
materi
2. | Diagram Penugasan | Kelas | Lembar 2JP | Mengukur | Sambil Di akhir
Garis mencari VIl Kerja sgjauh murid kompetensi/teng
informasi Murid mana melakukan | ah semester /
tentang - Buku pemahaman | proses akhir semester
diagram Paket murid pembelgjara | melakukan tes
garis nguru secara holistic
menanyaka | dengan tujuan
n secara untuk
acak kepada | menentukan
murid murid kompeten
terhadap tdk/mengetahui
pemahaman | ketuntasan
materi
3. | Diagram Penugasan | Kelas | - Lembar | 2JP | Mengukur | Sambil Di akhir
Lingkaran | mencari VIl Kerja segjauh murid kompetensi /
informasi Murid mana melakukan | tengah semester
tentang - Buku pemahaman | proses / akhir semester
diagram Paket murid pembelgara | melakukan tes
lingkaran n guru secara holistic
menanyaka | dengan tujuan
n secara untuk
acak kepada | menentukan
murid murid kompeten




terhadap tdk / mengetahui
pemahaman | ketuntasan
materi

B. KOMPONEN INTI

1. TUJUAN PEMBELAJARAN

Di akhir fase D, peserta didik dapat merumuskan pertanyaan, mengumpulkan,
menygjikan, dan menganalisis data untuk menjawab  pertanyaan. Mereka dapat
menggunakan diagram batang dan diagram lingkaran untuk menyagjikan dan
mengiterpretasikan data. Mereka dapat mengambil sampel yang mewakili suatu populasi
untuk mendapatkan datayang terkait dengan merekadan lingkungan mereka. Mereka dapat
menentukan dan menafsirkan rerata (mean), median, modus, dan jangkauan (range) dari data
tersebut untuk menyelesailkan masalah (termasuk membandingkan suatu data terhadap
kelompoknya, membandingakn dua kelompok data, memprediksi, membuat keputusan).
Mereka dapat menginvestigas kemungkinan adanya perubahan pengukuran.

2. PEMAHAMAN BERMAKNA

Murid memahami materi berupa penyajian data baik dalam bentuk diagram
batang, diagram garis, maupun diagram lingkaran.

3. PERTANYAAN PEMANTIK

1. Apakah yang dimaksud dengan data?

2. Apakah yang dimaksud dengan diagram, diagram batang,diagram garis,
dan diagram lingkaran?

3. Apakah dalam situasi dunia nyata terdapat masal ah yang terkaitdengan
penyajian data?

4. Bagaimana menyajikan data dalam bentuk diagram batang, diagram garis,
dan diagram lingkaran?




4. KEGIATAN PEMBELAJARAN
LANGKAH LANGKAH PEMBELAJARAN 1

PERTEMUAN 1 (SATU) 2JP X 40 MENIT =80 MENIT

PENDAHULUAN 10 MENIT

1

Salah satu murid (ketua kelas) memimpin berdo’a untuk
menumbuhkan sikap religious

Salah satu murid (ketua kelas) melaporkan kehadiran murid lain
sebagai pembiasaan perilaku jujur dan disiplin

Murid mencermati- informasi tentang tujuan dan manfaat
pembel g aran yang akan dicapal yaitu menggunakan diagram batang
untuk.-‘menyajikan dan menginterpretasikan data dan melakukan
estimasi berdasarkan datayang tersaji dalam bentuk diagram batang.

INTI 60 MENIT

Fese1:
Eksplorasi

Guru menggali pengetahtan murid terkait materi yang
akan dipelgjari.

Guru memberikan materi yang digarkan dengan
menggunakan model konvensional dan murid
memperhatikan materi yang disampaikan guru dengan
seksama.

Guru memberikan beberapa contoh soal.

Fese 2:
Elaborasi

Murid menerima Lembar Kegiatan Murid (LKM)
yang diberikan oleh guru.

Fase 3:
Konfirmasi

Murid mengerjakan lembar kerja sesuai dengan
waktu yang telah diberikan.

Guru bersama dengan murid mengoreksi hasil pekerjaan
murid.

PENUTUP 10 MENIT

1

Guru  bersama murid melakukan  refleks  untuk
mengidentifikasi  kelebihan dan  kekurangan kegiatan
pembel gjaran serta manfaat baik secaralangsung maupun tidak
langsung

Murid mendengarkan arahan guru untuk tetap semangat dalam
belgar serta membaca materi pada pertemuan berikutnya, yaitu
penyajian data dalam bentuk diagram garis




LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 2

PERTEMUAN 1 (SATU) 2JP X 40MENIT =80 MENIT

PENDAHULUAN 10 MENIT

1

Salah satu murid (ketua kelas) memimpin berdo’a untuk
menumbuhkan sikap religious

Salah satu murid (ketua kelas) melaporkan kehadiran murid lain
sebagai pembiasaan perilaku jujur dan disiplin

Murid mencermati informasi tentang tujuan dan manfaat
pembelgjaran yang akan dicapal yaitu menggunakan diagram garis
untuk menyajikan. dan menginterpretasikan data dan melakukan
estimasi berdasarkan data yang tersgji dalam bentuk diagram garis.

INTI 60 MENIT

Fase 1:
Eksplorasi

Guru menggali pengetahuan murid terkait materi yang
akan dipelgjari.

Guru memberikan materi yang digarkan dengan
menggunakan model  konvensional dan murid
memperhatikan materi yang disampaikan guru dengan
seksama.

Guru memberikan beberapa contoh soal .

Fese 2:
Elaborasi

Murid menerima Lembar Kegiatan Murid (LKM)
yang diberikan oleh guru.

Fase 3:
Konfirmasi

Murid mengerjakan lembar kerja sesuai dengan
waktu yang telah diberikan.

Guru bersama dengan murid mengoreksi hasil pekerjaan
murid.

PENUTUP 10 MENIT

1

Guru  bersama @ murid melakukan  reflekss  untuk
mengidentifikasi kelebihan dan  kekurangan kegiatan
pembel g aran serta manfaat baik secaralangsung maupun tidak
langsung

Murid mendengarkan arahan guru untuk tetap semangat dalam
belgar serta membaca materi pada pertemuan berikutnya, yaitu
penygjian data dalam bentuk diagram lingkaran.




LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 3

PERTEMUAN 2 (DUA) 2JP X 40 MENIT =80 MENIT

PENDAHULUAN 10 MENIT

1

Salah satu murid (ketua kelas) memimpin berdo’a untuk
menumbuhkan sikap religious

Salah satu murid (ketua kelas) melaporkan kehadiran Murid lain
sebagai pembiasaan perilaku jujur dan disiplin

Murid mencermati informasi tentang tujuan dan manfaat
pembelgjaran yang akan dicapai yaitu menggunakan diagram
lingkaran untuk menygjikan dan menginterpretasikan data dan
melakukan-estimasi berdasarkan data yang tersgji dalam bentuk
diagram lingkaran.

INTI 60 MENIT

Fase 1:
Eksplorasi

Guru menggali pengetahuan murid terkait materi yang
akan dipelgjari.

Guru memberikan materi yang digarkan dengan
menggunakan model  konvensional dan murid
memperhatikan materi yang disampaikan guru dengan
seksama.

Guru memberikan beberapa contoh soal .

Fese 2:
Elaborasi

Murid menerima Lembar Kegiatan Murid (LKM) yang
diberikan oleh guru.

Fase3:
Konfirmasi

Murid mengerjakan lembar kerja sesuai dengan
waktu yang telah diberikan.

Guru bersama dengan murid mengoreksi hasil pekerjaan
murid.

PENUTUP 10 MENIT

1

Guru - bersama @ murid melakukan  refleks  untuk
mengidentifikasi ‘kelebihan dan  kekurangan kegiatan
pembel g aran serta manfaat baik secaralangsung maupun tidak
langsung

Murid mendengarkan arahan guru untuk tetap semangat dalam
belgjar serta membaca materi pada pertemuan berikutnya.




5. PENILAIAN PEMBELAJARAN (ASSESSMENT)

6.

8.

d.

MATERI TERTULIS
Diagram Batang Testertulis bentuk uraian mengenai
penyajian data dalam bentuk diagram
batang.
Diagram Garis Testertulis bentuk uraian mengenai

penyajian data dalam bentuk diagram
garis.

Diagram Lingkaran

Testertulis bentuk uraian mengenai
penyajian data dalam bentuk diagram
lingkaran

PENGAYAAN

Bagi murid yang sudah mencapai nilai ketuntasan diberikan pembelgjaran pengayaan

sebagal berikut:

Murid yang mencapai nilai n (ketuntasan) < n < n (maksimum) atau n = n (maksimum)

diberikan materi pendalaman sebagai pengetahuan tambahan

REMEDIAL

Tahapan pembelaaran remedia dilaksanakan melaui remedia teaching (klasikal), atau

tutor sebaya, atau tugas dan diakhiri dengan tes/ non tes

REFLEKSI.
Refleksi Guru

Refleks adalah kegiatan yang dilakukan dalam proses belgjar mengajar dalam bentuk
penilaian tertulis dan lisan oleh guru untuk Murid dan mengekspresikan kesan
konstruktif, pesan, harapan dan kritik terhadap pembelajaran yang diterima, Guru
dapat mengajukan pertanyaan kepada Murid,dengan minta pendapat tentang cara
mengajar, suasana pembelgaran,pemahaman pembelagjaran.ataupun meminta kritik
dan saran kepada Murid terhadap pembelgaran dan dirinyaha ini dapat dilakukan

menjelang pembel gjaran berakhir sehingga tidak mengganggu pembel gjaran.

6. Apakah kegiatan membuka pelgaran yang saya lakukan dapat mengarahkan dan

mempersiapkan Murid mengikuti pelgjaran dengan baik?

7. Bagaimanatanggapan Murid terhadap materi atau bahan gjar yang saya sgjikan
sesuai yang diharapkan? (apakah materi terlalu tinggi,terlalu rendah, atau sesuai

dengan kemampuan awal Murid) ?




8.

Bagaimana respon Murid terhadap media pembelgjaran yang digunakan ? apakah
media sesual dan mempermudah Murid menguasai kompetens atau materi yang
digarkan ?

10. Bagaimana tanggapan Murid terhadap metode atau teknik pembelgaran yang

saya gunakan?

e Refleksi Murid

C.

D.

Agar pembelgjaran semakin menyenangkan dan bermakna untuk kalia yuk
sejenak berefleksi tentang aktivitas pembelgjaran kali ini.

Isilah penilaian diri ini dengan sejujur-jujurnya dan sebenar-benarnya sesuai
dengan perasaan kalian ketika mengerjakan suplemen bahan materi ini!
Bubuhkanlah tanda centang (V) pada salah satu gambar yang dapat mewakili
perasaan kalian setelah mempelgari materi ini!



LEMBAR KERJA MURID (LKM)

Mata Pelajaran : Matematika Nama

Materi : Data dan Diagram Kelas

Hari/Tanggal e No. Absen et en
A. Tujuan LKM

1. Meakukan investigasl data dengan merumuskan pertanyaan, mengumpulkan data,
mengol ah data dan menginterpretasi kannya untuk menjawab pertanyaan.
2. Menggunakan diagram batang dan diagram lingkaran untuk menyajikan dan
menginterpretasikan data.
3. Meéakukan estimad berdasarkan data yang tersaji dalam bentuk diagram batang dan
diagram lingkaran.
B. Petunjuk LKM
1. Pelgjari informasi yang berkaitan dengan barisan geometri pada sumber belgjar yang telah
disediakan Guru. (pilih. sumber belgjar sesual dengan gaya belagjar kalian)
2. Pahami dan kerjakan LKM secara individu, jika adamateri yang belum dipahami silahkan
bertanya pada guru.

SOAL
Kerjakan soal dibawah ini dengan teliti!

1. Dari 100 murid kelas VI SMP Al-Ikhlas didapatkan data olahraga favorit setiap murid dengan
sebagal berikut: 25 murid menyukai olahraga berenang, 20 murid menyukai sepak bola, 32
murid menyukai olaharaga lari, dan 20 murid menyukai olahraga basket. Dari data tersebut,
buatlah diagram batang, diagram garis serta diagram lingkaran dalam bentuk persen!



BAHAN BACAAN MURID

Materi ini bertujuan untuk mengembangkan kemampuan murid untuk menggunakan investigasi
statistika dalam menjawab suatu permasalahan yang diformulasikan ke dalam pertanyaan dan melakukan
pengumpulan data, mempresentasikannya ke dalam bentuk diagram dan terakhir, menarik kesimpulan
yang merupakan jawaban dari pertanyaan awal. Materi kali ini akan mempelajari tentang macam-macam
diagram dan cara mempresentasikan suatu data ke dalam bentuk diagram.

Macam-macam diagram dapat dilihat melaluipeta konsep berikut

w

(Mg ram Diagram

Garis

gatang

9. Diagram Batang

Diagram batang biasanya digunakan untuk menyajikan data yang dapat dikelompokkan dan
data tahunan. Pada diagram batang, data akan digambarkan membentuk persegi panjang yang
memanjang ke atas.

Contoh:
Datatinggi murid kelas 7A sebagal berikut:
139, 137, 135, 135,136, 137, 138, 139, 137, 138, 135, 136, 137, 139, 137, 137, 138, 135, 137,
136, 139, 137, 135, 136, 138, 138, 136, 137, 137, 136
Sgjikanlah data tersebut kedal am bentuk diagram batang!

Penyel esaian:
Banyaknya murid dengan tinggi badan 135 = 5 murid, 136 = 6 murid, 137 = 10 murid, 138 =5
murid, dan 139 = 4 murid.

T e e fol e




10.

Diagram Garis

Diagram garis biasanya digunakan untuk menyajikan data yang kontinu/berkel anjutan seperti
jumlah penduduk setiap tahun, jJumlah produksi barang setiap tahun, perubahan iklim dan

cuaca pada rentang waktu tertentu, dsb.
Contoh:
Datatinggi murid kelas 7A sebagal berikut:

139, 137, 135, 135, 136, 137, 138, 139, 137, 138, 135, 136, 137, 139, 137, 137, 138, 135, 137,

136, 139, 137, 135, 136, 138, 138, 136, 137, 137, 136
Sgjikanlah data tersebut kedalam bentuk diagram garis!

Penyel esaian:

Banyaknya murid dengan tinggi badan 135 =5 murid, 136 = 6 murid, 137 = 10 murid, 138 =5

murid, dan 139 = 4 murid.

11. Diagram Lingkaran

Diagram lingkaran hbiasanya digunakan untuk menyajikan data yang dapat dikategorikan /
dikelompokkan. Pada diagram lingkaran data akan digambarkan dalam bentuk lingkaran
yang terbagi-menjadi beberapa juring. Juring-juring ini-dapat dinyataken dalam bentuk
persen (%) maupun dergjat (°). besarnya persentase dan derajat dipengaruhi oleh besar
frekuens data. Jika juring dinyatakan dalam bentuk person,.maka untuk satu lingkaran
penuh total persentasenyaadalah 100%. Sementaraitu, jikajuring dinyatakan dalam bentuk
dergjat makasatu lingkaran penuh total sudutnyaadal ah 360°. untuk menghitung besar sudut
dan persentase juring dapat dihitung menggunakan rumus berikut:

Rumus diagram lingkaran dalam bentuk Rumus diagram lingkaran dalam bentuk
dergjat persen
_ I . o _ I .
Besar sudut—j_b X 360 Besar persentase—j_b X 100%

Contoh:
Datatinggi murid kelas 7A sebagal berikut:
139, 137, 135, 135, 136, 137, 138, 139, 137, 138, 135, 136, 137, 139, 137, 137, 138, 135,
137, 136, 139, 137, 135, 136, 138, 138, 136, 137, 137, 136
Sgjikanlah data tersebut kedalam bentuk diagram lingkaran !
Penyel esaian:



Banyaknya murid dengan tinggi badan 135 = 5 murid, 136 = 6 murid, 137 = 10 murid, 138
=5 murid, dan 139 = 4 murid.

Diagram lingkaran dalam bentuk derajat
frakuensi tinggl 135 em
L _"._H_HMH;”?“ x360° = % ¥ 360° = 120"
Besar Sudut Tinggi 138 cm = = _.-':..'!_. :“ =

[ i_'. iT6 cm =

5
x 360" = -E_IiW-tlﬂ‘

&
Basar Sudut Tinggi 138 em = umziuzw.w

fi 5
Besar persen tinggl B8em = :m:;:m:t&.ﬂ

R - .. Whl
T - dmﬂ

Basar parsen linggi 139 em = - % m-% * 100% = 13.3%




Diagram Lingkaran
Tinggl Badan




Lampiran 8 - Kisi- Kis Instrument Tes

KI1SI-KISI SOAL

PRE TEST DAN POST TEST

Nama Sekolah SMP Isam YMI Wonopringgo Kelas VI
Tahun Pelgjaran 2023/2024 Semester Genap
JenisUlangan TesFormatif Mata Pelajaran Matematika
Kompetensi Dasar I ndikator Kemampuan komunikasi I ndicator soal No.
matematis (KKM) Butir
3.1 Melakukan investigas data | 1. Mengumpulkan, Kemampuan komunikasi Menyelesaikan 1
dengan merumuskan mengolah, dan matematis: permasalahan yang
pertanyaan, mengumpulkan | MENOIMERIEESKAN 14 enuiiskan informasi yang | Pkaten dengen
data, mengolah data dan a diketahui atau ditanyakan pengulrgrp])u ag atan
menginterpretasikannya . Menggunakan atau tujuan deri pengolanan ddta
untuk menjawab diagrar_n batang untuk permasalahan M enyel esaikan 23
pertanyaan. menyd |tkan gtan.k 2. Menuliskansymbol-simbol | Pe'masalahan yang
32Menggunakan  diagram | e O P ORSKAL | dar informast yang perkaitan dengan
batang, diagram garis, dan 2 diperolen Een%/ﬁilgn data dsla?m
: : . Menggunakan Entuk diagram batang
diagram lingkaran untuk : . 3. Dapat mel akukan langkah- i
. diagram lingkaran - Menyelesaikan 4
menyajikan dan | \ntuk menyajIRGAIGER gangkahbpglzyel esaé an oermasalahan yang
: - . : engan balk serta dapat
menginterpretas kan data. menginterpretasikan melgkukan pahitunzpm berkaitan dengan
4.1 Menjelaskan maslah yang data peyajian datadalam
berkai dengan benar . .
erkaitan dengan data dan . . bentuk diagram garis
diagram 4. Menuliskan kesimpulan _
dari hasil yang sesuai Menyelesaikan 5
permasal ahan yang




dengan tujuan dari berkaitan dengan
permasal ahan penyajian data dalam
bentuk diagram lingkaran

Kedungwuni, 5 Mei 2024
Guru Mata Pelgjaran

Hikmah Dea Unafisah, S.Pd




Lampiran 9 - Instrument Soal Pre-Test

SOAL PRE-TEST

Mata Pelajaran : Matematika Nama

: Data dan Diagram Kelas s

Hari/Tanggal e No. Absen et

Kerjakan soal-soal dibawah ini dengan teliti!

1. Dari 40 murid kelas VI A telah dikumpulkan ukuran sepatu dari masing-masing murid

dengan data sebagal berikut:

35 37 36 36 38 39 41 38 36 35

40 38 41 37 35 38 35 36 37 38

39 40 38 41 40 40 35 37 36 40

41 38 37 35 36 41 38 37 37 36

Buatlah tabel frekuensi ukuran sepatu murid kelas VII A dari data tersebut dan tentukan
selisih antara ukuran sepatu 35 dan 39!

. Berdasarkan hasil nila ulangan tengah semester maia pelgjaran matematika kelas V11 B.
35 murid memperoleh nilal sebagai berikut:

50 75 60 80 90 100 95 75 70 75

80809585 70 855065 75 80

909565 70 70 70 80 95 90 95

90 7570 75 100

Buatlah diagram batang berdasarkan data tersebut dan tentukan banyaknya jumlah murid
yang tuntas jikanilai ketuntasannya adalah 75!

. Perhatikan diagram batang dibawah ini . Diagram batang tersebut merupakan makanan
favorit dari 35 murid kelas VII C. Jikajumlah murid yang menyukal seblak dan mie ayam
adalah 15 murid, jumlah murid yang menyukai bakso, ayam goreng dan seblak adalah 19
orang, sedangkan jumlah murid yang menyukai nasi goreng dan ayam bakar adalah 9
murid. Hitunglah banyaknya masing-masing murid yang menyukai mie ayam dan ayam
goreng!
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N

I M Bakso M Nasi Goreng Seblak Ayam Bakar

4. Desa Suka Maju terkenal dengan hasil panen padinya yang berlimpah. Pada tahun 2019
desa tersebut dapat menghasilkan 3 ton-padi, pada tahun 2020 desa dapat menghasilkan 7
ton padi, tahun 2021 menghasilkan 5 ton padi, tahun 2022 menghasilkan 2 ton padi, dan
padatahun 2023 desa tersebut menghasitkan 4 ton padi. Buatlah diagram garis berdasarkan
data tersebut dan tentukan berapajumlah hasil'panen padi pada tahun 2020 dan 2022!

5. Smp Al-Hikmah mempunyai 3 kelas padatingkat SMP dengan total 200 murid. Pada kelas
VIl terdapat 50 murid, kelas V111 terdapat 80 murid, dan kelas 1X sebanyak 70 murid.
Buatlah diagram lingkaran dalam bentuk persen dari datatersebut!



Lampiran 10 - Pedoman Penskoran Pre-Test

PEDOMAN PENSKORAN PRE-TEST

Melakukan langkah- langkah perhitungan dengan baik, melakukan
perhitungan yang sesuai

Tabel ukuran sepatu murid kelas VII A

Ukuran sepatu Jumlah
35 6
36 7
37 7
38 8
39 2

No Alternatif Penyelesaian Total Skor
1| KKM1 2
Menuliskan informasi yang diketahui dari permasalahan
Diketahui: Jumlah murid = 40
Data ukuran sepatu: ukuran 35.= 6 murid
36 =7 murid
37 = 7 murid
38 = 8 murid
39 =2 murid
40 =5 murid
41 =5 murid
Ditanya: table dan dan selisih antara ukuran sepatu 35 dan 39!
KKM 2 2
Menuliskan simbol matematika yang diperoleh
Jawab:
Selisih antara ukuran 35dan39:6 -2 =
KKM 3 2




40 5

41 5

Total 40

Selisih antara ukuran 35 dan 39

6-2=4

KKM 4
Menuliskan kesimpulan dari hasil yang sesuai dengan tujuan permasalahan

Jadi selisih antara murid yang memakai sepatu.ukuran 35 dan 39 adalah 4
murid

KKM 1
Menuliskan informasi yang diketahui dari permasalahan
Diketahui: Jumlah murid =35

Nilai ketuntasan = 75

Data nilai murid: nilai 50 = 2 murid

60 = 2 murid
65 =2 murid
70 =6 murid
75 = 6 murid
80 =5 murid
85 =2 murid
90 =4 murid
95 =5 murid
100 = 2 murid

Ditanya : diagram batang dan banyak murid yang tuntas

KKM 2
Menuliskan simbol matematika yang diperoleh
Jawab:

Banyak murid yang tuntas: 6 +5+2+4+ 5+2=




KKM 3

Melakukan langkah- langkah perhitungan dengan baik, melakukan
perhitungan yang sesuai

50 m60 m65 w70 m75 w30 W85 m90 mO5 m100

O B, N W b U1 O

Banyak murid yang tuntas:

6+5+2+4+5+2=24

KKM 4
Menuliskan kesimpulan dari hasil yang sesuai dengan tujuan permasalahan

Jadi, banyaknya murid yang tuntas dari 35 murid adalah 24 murid

KKM 1
Menuliskan informasi yang diketahui dari permasalahan
Diketahui: Jumlah murid =35
Banyak murid yang menyukai seblak dan mie ayam = 15 murid

Banyak murid yang menyukai bakso, ayam goreng,dan seblak = 19
murid

Banyak murid yang menyukai nasi goreng dan ayam bakar =9
murid

Ditanya: Banyaknya masing-masing murid yang menyukai mie ayam dan ayam
goreng

KKM 2

Menuliskan simbol matematika yang diperoleh
Jawab:

Misalkan mie ayam = x dan ayam goreng =y

Banyak murid yang menyukai seblak dan mie ayam :




8+x=15
Banyak murid yang menyukai bakso, ayam goreng,dan seblak :

4 +y+8=19

KKM 3
Melakukan langkah- langkah perhitungan dengan baik, melakukan
perhitungan yang sesuai

Banyak murid yang menyukai seblak dan mie ayam :

8+x=15
x=15-8
x=7

Banyak murid yang menyukai bakso, ayam goreng,dan seblak :
5+y+8=19

13+y=19

y=19-13

y=6

KKM 4
Menuliskan kesimpulan dari hasil yang sesuai dengan tujuan permasalahan

Jadi, banyaknya murid yang menyukai mie ayam adalah-7 murid, dan
banyaknya murid yang menyukai ayam goreng adalah 6 murid

KKM 1
Menuliskan informasi yang diketahui dari permasalahan

Diketahui : Panen padi tahun 2019 = 3 ton

2020 =7 ton
2021 =5 ton
2022 =2 ton
2023 =4 ton

Ditanya : Diagram garis dan jumlah panen padi pada ahun 2020 dan 2022

KKM 2

Menuliskan simbol matematika yang diperoleh




Jawab:
Jumlah panen padi tahun 2020 dan 2022:

7+2=..

KKM 3
Melakukan langkah- langkah perhitungan dengan baik, melakukan

perhitungan yang sesuai

8

2019 2020 2021 2022 2023

Jumlah panen padi pada tahun 2020 dan 2022: 7 + 2 =9 ton

KKM 4
Menuliskan kesimpulan dari hasil yang sesuai dengan tujuan permasalahan

Jadi, banyaknya jumlah panen padi di Desa Suka Maju pada tahun 2020 dan
2022 adalah S:ten.

KKM 1
Menuliskan informasi yang diketahui dari permasalahan
Diketahui : Total murid =200 murid

Kelas VIl = 50 murid

Kelas VIl = 80 murid

Kelas IX = 70 murid

Ditanya : Diagram lingkaran

KKM 2

Menuliskan simbol matematika yang diperoleh




Jawab :

Kelas VII :;— x100% =
Kelas VIIl = f— %100 % =

Kelas IX::— x100% =

KKM 3

Melakukan langkah- langkah perhitungan dengan baik, melakukan
perhitungan yang sesuai

Kelas VIl : = x 100 % = = x 100%,= 25 %

g

£l

Kelas VIII =

x100 % = 40%

Kelas IX = ! x100% =35%

3

Bentuk diagram lingkaran

- .

Kelas VII

Kelas Vil

KKM 4
Menuliskan kesimpulan dari hasil yang sesuai dengan tujuan permasalahan

Jadi, banyaknya persentase kelas VIl adalah 25%, kelas VIIl adalah 40%, dan
kelas IX adalah 35%

Skor ideal = 40

Nilai = 2—2 _ x 100
L -1 L




Lampiran 11 - Instrument Soal Post-Test

SOAL POST-TEST

Mata Pelajaran : Matematika Nama T e

: Data dan Diagram Kelas s

Hari/Tanggal s No. Absen . ...

Kerjakan soal-soal dibawah ini dengan teliti!

1. Dari 36 murid kelas VI A telah dikumpulkan ukuran sepatu dari masing-masing murid

dengan data sebaga berikut:

40 37 38 36 41 36 37 40 39 38

37394041 41 40 37 39 38 37

36 37 39 40 41 40 40 40 38 36

383941393938

Buatlah tabel frekuens ukuran sepatu murid kelas VII A dari data tersebut dan tentukan

selisih antara ukuran sepaiu 40 dan 36 !

. Berdasarkan hasil nilal ulangan tengah semester mata pelajaran matematika kelas V11 B.

35 murid memperoleh.nilai sehagai berikut:

40 60 65 80 5565 70

557055 75 65 60 80

50 60 45 45 70 80 45

4080 75 65 60 70 40

4565 80 70 65 55 75

Buatlah diagram batang berdasarkan data tersebut dan tentukan banyaknya jumlah murid

yang tuntas jikanilai ketuntasannya adalah 75!

. Perhatikan diagram batang dibawah ini. Diagram batang tersebut merupakan mata
pelgjaran favorit dari 40 murid kelas VII C. Jika jumlah murid yang menyuka Bahasa

Indonesia, IPA, dan IPS adalah 18 murid, jumlah murid yang menyukai matematika dan

olahraga adalah 14 orang. Hitunglah banyaknya masing-masing murid yang menyukai

mata pel ajaran matematika dan IPS!
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4. Desa Hargo Mulyo terkenal dengan penduduknya yang sebagaian besar adalah peternak
ayam. Pada tahun 2018 terdapat 200 ekor ayam. pada tahun 2019 desa tersebut dapat
menghasilkan175 ekor ayam, pada tahun 2020 desa dapat menghasilkan 150 ekor ayam ,
tahun 2021 menghasilkan 225 ekor ayam, tahun 2022 menghasilkan 100 ekor ayam, dan
pada tahun 2023 desa tersebut menghasilkan 150 ekor ayam. Buatlah diagram garis
berdasarkan data tersebut dan tentukan berapa selisih ternak ayam pada tahun 2021 dan
2023!

5. SMP Al-Hikmah menerima pendaftaran murid baru untuk kelasV |1 dengan total 100 murid
dengan berbagai macam jalur pendaftaran. Pada jalur prestasi terdapat 25 murid, jalur tes

terdapat 35 murid, dan jalur rapot sebanyak 40 murid. Buatlah diagram lingkaran dalam
bentuk persen dari datatersebut!

>

N

® Bahasa Indonesia  ®_Bahasa Inggris = IPA Olahraga



Lampiran 12 - Pedoman Penskoran Post-Test

PEDOMAN PENSKORAN POST-TEST

No Alternatif Penyelesaian Total
Skor
1 KKM 1 2
Menuliskan informasi yang diketahui dari per masalahan
Diketahui: Jumlah murid = 46
Data ukuran sepatu: ukuran 36 =4 murid
37 = 6 murid
38 = 6 murid
39 =7 murid
40 = 8 murid
41 =5 murid
Ditanya: table dan dan selisih antara ukuran sepatu 40 dan 36!
KKM 2 2
Menuliskan ssmbol matematika yang diperoleh
Jawab:
Selisih antaraukuran 40 dan36: 8 — 4 =
KKM 3 2

Melakukan langkah- langkah perhitungan dengan baik, melakukan
perhitungan yang sesuai

Table ukuran sepatu murid kelas VII A

Ukuran sepatu Jumlah
36 4
37 6
38 6
39 7
40 8




41 5

Tota 36

Selisih antara ukuran 35 dan 39
8-4=4

KKM 4

Menuliskan kesimpulan dari hasil yang sesuai dengan tujuan
per masalahan

Jadi selisih antara murid yang memakai.sepatu ukuran 40 dan 36 adalah 4
murid

N)

KKM 1
Menuliskan informas yang diketahui dari permasalahan
Diketahui: Jumlah murid =35
Nilai ketuntasan = 75
Data nilailmurid: nilai 40 = 3 murid
45 = 5 murid
50 =1 murid
60 = 4 murid
65 = 6 murid
70 =5 murid
75 =3 murid
80 = 5 murid
Ditanya : diagram batang dan banyak murid yang tuntas

KKM 2
Menuliskan smbol matematika yang diperoleh
Jawab:

Banyak murid yang tuntas: 3+ 5=

KKM 3

Melakukan langkah- langkah perhitungan dengan baik, melakukan
per hitungan yang sesuai




(6]

S

w

N

[EnN

0 l | ‘l‘
40

Banyak murid yang tuntas:
3+5=8

45 m504855 W60 mM65 m70 m75 m80

KKM 4

Menuliskan kesimpulan dari hasil yang sesuai dengan tujuan
per masalahan

Jadi, banyaknya murid yang tuntas dari 35 murid adalah 8 murid

[0}

KKM 1
Menuliskan informasi yang diketahui dari permasalahan
Diketahui: Jumlah murid = 40

Banyak murid yang menyukai mata pelajaran Bahasa Indonesia,
IPA, dan 1PS'= 18 murid

Banyak murid yang menyukai mata pel giaran matematika dan
olahraga = 14 murid

Ditanya: Banyaknya masing-masing murid yang menyuka mata pelgjaran
matematika dan IPS

KKM 2

Menuliskan ssmbol matematika yang diperoleh

Jawab:

Misalkan matematika= x dan IPS=y

Banyak murid yang menyukai Bahasa Indonesia, IPA, dan IPS:




5+6+y=18
Banyak murid yang menyukai matematika dan olahraga :
Xx+9=14

KKM 3

Melakukan langkah- langkah perhitungan dengan baik, melakukan
per hitungan yang sesuai

Banyak murid yang menyukai Bahasa Indonesia, IPA, dan IPS:
5+6+y=18

11+y=18

y=18-11

y=17

Banyak murid yang menyukai matematika dan olahraga :
Xx+9=14

X=14-9

X=5

KKM 4

Menuliskan kesimpulan dari hasil yang sesuai dengan tujuan
per masalahan

Jadi, banyaknya murid yang menyukai mata pel ajaran matematika adalah 5
murid, dan banyaknyamurid yang menyukal mata pel ajaran iPS adalah 7 murid

KKM 1
Menuliskan informasi yang diketahui dari‘permasalahan

Diketahui : Hasil ternak ayam tahun 2018 = 200 ekor
2019 = 175 ekor
2020 = 150 ekor
2021 = 225 ekor
2022 = 100 ekor
2023 = 150 ekor
Ditanya: Diagram garis dan selisih ternak ayam pada tahun 2021 dan 2023

KKM 2
Menuliskan ssmbol matematika yang diperoleh

Selisih ternak ayam pada tahun 2021 dan 2023:




225-150=

KKM 3

Melakukan langkah- langkah perhitungan dengan baik, melakukan
per hitungan yang sesuai

250
200
150 >4
100

50

2018 2019 2020 2021 2022 2023

Selisih ternak ayam pada tahun 2021 dan 2023:
225-150=75

KKM 4

Menuliskan kesimpulan dari hasil yang sesuai dengan tujuan
per masalahan

Jadi, selisih ternak ayam di Desa Hargo Mulyo pada tahun 2021 dan 2023
adalah 75 ekor

n

KKM 1
Menuliskan informasi yang diketahui dari permasalahan
Diketahui : Total murid = 100 murid

Jalur prestasi = 25 murid

Jalur tes = 35 murid

Jalur rapot = 40 murid

Ditanya : Diagram lingkaran

KKM 2
Menuliskan smbol matematika yang diperoleh
Jawab :




Jalur prestasi f— x100% =
Jalur tes= ]3— x100 % =

Jalur rapot ::‘— x100% =

KKM 3

Melakukan langkah- langkah perhitungan dengan baik, melakukan
per hitungan yang sesuai

Jalur prestasi 1 =— x 100 % = 25 %
Jalur tes= — x 100 % = 35%
Jalur rapot :,4— x 100 %= 45%

Bentuk diagram lingkaran

Jalur Masuk Murid

25%

35%

N

m Prestasi Tes & Rapot

KKM 4

Menuliskan kesimpulan dari hasil yang sesuai dengan tujuan
per masalahan

Jadi, banyaknya persentase kelas V11 yang masuk melalui jalur prestasi adalah
25%, jalur tes adalah 35%, dan jalur rapot adalah 40%

Skor ideal = 40

Nilai=2—* % " 100
L 5 It




Lampiran 13 — Output Uji Independent Sample T-test Pre-test

Group Statistics
Kelas N Mean Std. Deviation | Std. Error Mean
Nila | Pre-test eksperimen 33| 55.6061 8.24503 1.43528
Pre-test kontrol 33| 52.6364 10.30371 1.61588
Independent Samples Test
Levene's
Test for
Equality
of
Variances t-test for Equality of Means
95% Confidence
Interval of the
Significance Difference
One- | Two-
Sided|Sided| © Mean Std. Error
F |Sig. ||t df p p |Difference|Difference| Lower | Upper
Hasil | Equal .849|.360| 2.558 64| ,063| ,057 2.9697| 2.72458|1.52673|12.41266
variances
assumed
Equal 2.558(53.422| ,056| ,057 2,9697| 2.72458|1.50590|12.43350
variances
not
assumed




Lampiran 14 - Output Uji I ndependeni Sample T-Test Post-test

Group Statistics

Kelas N | Mean Std. Deviation Std. Error Mean
Hasil | Posttest Eksperimen 33| 76.894 17.4108 3.0308
Posttest Kontrol 33| 54.394 13.9619 2.4304

Independent Sample T-test

Levene's Test for

Equality of
Variances t=test for Equality of Means
95% Confidence
Interval of the
Significance Mean Difference
One- Two- ' Differenc  Std. Error
F Sig. t df Sided p Sided p e Difference ~ Lower Upper
Hasil Equal variances 2.766 101 5.792 64 <,001 <,001 | 22.5000 3.8850 14.7389 30.2611
assumed | |
Equal variances 5.792 61.11 <,001 <,001 | 22.5000 3.8850 14.7318 30.2682
not assumed 6




Lampiran 15 - Output Uji Effect Size Cohen’d Post-test

Independent Samples Effect Sizes
95% Confidence

Standardizer Point Interval
a Estimate Lower Upper
Hasil Cohen'sd 15.7809 1.426 879 1.963
Hedges’ 15.9688 1.409 .869 1.940
correction i .
Glass'’s delta 13.9619 1.612 .981 2.226

a. The denominator used in estimating the effect sizes.

Cohen’s d uses the pooled standard deviation.

Hedges’ correction uses the pooled standard deviation, plus a correction factor.
Glass's delta uses the sample standard deviation of the control (i.e., the second)

group.



Lampiran 16 - Pengarsipan Penelitian
Kelas Eksperimen

Pel aksanaan Pre-test Pelasksanaan Pembelgarn

Kelas Kontrol

Pel aksanaan Pre-test Pelaksanaan Pembel gjaran




Lampiran 17 -

Lembar Validas Ahli 1

LEMBAR VALIDASI
MODUL AJAR

A. Pengantar

Lembar validasi ini digunakan untuk mengetshui apakah modul ajor telah valid dan

layak digunakan
B. Petunjuk

I.

o
3.

Atas kelersediaan bapakfibu untuk memberikan penilaian |
terimakasih.

Aspek Penilainm:

Bapakfibu dimohon untuk membefikan penilaian dan saran dengan cara sebagai berikut:
Memberikan tanda centang (V) pada kolom apabila indicator terpenuhi atau tanda silang

{X] apabila indicator tidak/belum terp i.
Memberikan saran pada iempat g jzediakan
Memberikan kesimpulan deng ;

digunakan,

ari saloh saty kesimpulan yang telah

saran, saya ucapkan

No

Aspek vang dinilaj

Skala Penilaian

3

4

Alokasi watu
dituju

Tujuan pem bela;

3

Tujuan pembelajari
tujuan pembelajaran

Langkah pembelajaran

F]

Pembelajoran menggambarkan rangkaian okiivitas peserta
didik yang runtut dan  Jogis wntuk mencapai tujuan

pembelajaran

Kegiatan di modul ajar mendukung terbangunnya dimensif
sub elemen profil pelajar pancasils

Pembelajaran memuat materi/sumber belajar yang variatif,
kontekstual, dan memungkinkan disdaptasi untuk berbagai

kondisi/lingkungan

<l RIS SIS TR

Materi pembelajaran menduukung  ketercapaian  tujuan
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i1, mohon validator ‘untuk rikan kesimpulan dengan
melingkari sala nummsum dengan pendapat
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@'\MH uniu i coba den gan revisi sesuai sanan,
id unﬁ diuji cohakan.




LEMBAR VALIDASI
TES KEMAMPUAN KOMUNIKAST MATEMATIS

A. Pengantar

Lembar volidasi ini digunakan untuk mengetshui spakah istrumen tes kemampuan

kounikasi maternatis telah valid dan layak digunakan
B. Petunjuk

Atas kot acn bapak/iby untuk memberikan
terimakasih.

. Memberikan satan padat
. Memberikan kesimpulan

. Angka-angkn yang

Bapak/ibu dimohon untuk memberikan penilaian dan saron dengan cara sebagai berikut:
Memberikan landa centang (V) pada kolom apabila indicator terpenuhi atau tanda sitang
(X) apabila indicator tidak/elum terpenuhi.

digunakan.

| =Sangat B

dan saran, saya ucapkan

Aspek Penil

Skala Penilaian
1 2131|458

Indicutor penilaian

<

Butir soal
benar

Bahasa yang digumoks
dipahami

5
=
<

Rumusan butir soal tidak menimbulkan persepsi ganda




kesimpulan dengan

Heni Lilia Dewi, M.PA



Lampiran 18 - Lembar Validasi Ahli 2

LEMBAR VALIDASI
TES KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS

A, Pengantar
Lembar validasi ini digunokan untuk mengetahui apakah istrumen tes kemampuan
kounikasi matematis telah valid dan layak digunakan
B. Pewmjuk
Rapak/ibu dimohon untuk memberikan penilaian dan saran dengan cars sebapai berikut:
1. Memberikan 1anda centang (v) pada kolom spabila indicator terpenubi atou tanda silang
(X) apabila indicator tidak/belu nuhi.
2, Memberikan saran pada

digunakan,
4, Angka-angka ! ; ksud berarti:

Alas ket n bapak/ibu uniuk memberikan pe dan =aran, saya ucapkan

No Indieator penilaian Skuln Penilaion
| 2 [3[4 ][5
| Segi )

J v
2 ||
3 v

Segi bahasa dan konl
d | Butir soal mengginaki yang baik dan v
benur i
5 | Bahasa yang digunakan pada setiap butir scal mudah uniuk v
dipahami
6 | Rumusan butir soal tidak menimbulkan persepsi ganda v
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Kesimpulan:
Berdasarkan
melingkari sala
1. Valid untuk
2. Valid untuk
3. Tidak/belum

ian tersebut, mohon vﬂ!fﬁfiiﬂ:‘ﬂuk
nomar sesuzi dengan pcnhplll-ﬁlﬂmu
ba tenpa revisi.

bny :M revisi sesuai saran,

untuk diuji cabekan.

rikan kesimpulan dengan

Ahmod  Farid  Ricky F,
M.



LEMDAR VALIDASI
MODUL AJAR

A.Penpantar
Lembar validasi ini digunakan untuk mengetahui apakah modul ajar telah valid dan
Inyak digunakan
B. Petunjuk
Bapak/ibu dimohon untuk memberikan penilaian dan saran dengan cara sebagai berikur:
1. Memberikan tanda centang (v) pada kolom spabila indicator terpenuhi atau tanda silang
(X) apabila indicator tidak/belum terpenuhi.
2. Memberikan saran pada tempat disedinkan.
3. Memberikan kesimpulan melingkari salah satu kesimpulan yang telah
digunakan.

| = Sangal E-Iumk
2= Buruk

No Skals Penilaian
231413
lden |
I
B
v
Tujuan
tujuan pembelajary v
Langkah pembelajaran
4 | Pembelgjoron  mengeambarkn: k VITAS peserta
didik yang runtut dan logis untuk mencspai  lujuan J
pembelajaran
S | Kegiman di modul ajar mendukung terbangunnya dimensi/
sub elemen profil pelajar pancasila 1%
6 | Pembelajaran memuat materifsumber belajar yang vanatif,
kontekstual. dan memungkinkan diadaptasi untuk berbagui A
kondisiflingkungan
7 | Materi  pembelajaran  menduukung  ketercapaian  rujuan v
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LEMBAR VALIDAS

MODUL AJAR
A. Pengantar
Lembar validasi ini digunakan untuk mengetahui apakah modul gjar telah valid dan layak
digunakan
B. Petunjuk

Bapak/ibu dimohon untuk memberikan penilaian dan saran dengan cara sebagai berikut:
1. Memberikan tanda centang (V) pada kelem apabila indicator terpenuhi atau tanda silang
(X) apabilaindicator tidak/belum terpenuhi.
2. Memberikan saran pada tempat:yang tel ah disediakan.
3. Memberikan kesimpulan dengan cara melingkari-salah satu kesimpulan yang telah
digunakan.
4. Angka-angka yang terdapat pada kolom yang dimaksud berarti:
1 = Sangat Buruk
2 = Buruk
3 =Cukup
4 =Baik
5 = Sangat Baik

Atas ketersediaan bapak/ibu untuk memberikan penilaian dan saran, saya ucapkan
terimakasih.

Aspek Penilaian:

No Aspek yang dinilai Skala Penilaian
1 2(3 |45
Identitas umum
1 | Modul gjar sesuai dengan fase V
2 | Alokasi watu logis untuk mencapal tujuan pembelajaran yang v
dituju
Tujuan pembelajaran
3 | Tujuan pembelgjaran padamodul gjar sesuai dengan alur tujuan v
pembelgjaran
L angkah pembelajaran
4 | Pembelgjaran menggambarkan rangkaian aktivitas peserta v
didik yang runtut dan logis untuk mencapa tujuan
pembelgjaran
5 | Kegiatan di modul ajar mendukung terbangunnya dimensi/ sub v
elemen profil pelgar pancasila




6 | Pembelgaran memuat materi/sumber belgar yang varidtif, v
kontekstual, dan memungkinkan diadaptasi untuk berbagai
kondisi/lingkungan

7 Materi pembelgjaran menduukung ketercapaian tujuan v
pembelgaran

Komentar dan saran:

1. Tuliskan kompetens awal.

2. Materi kurang lengkap, sesuaikan dengan TP dan CP Kurikulum Merdeka.
3. Bahan bacaan murid dilengkapi, sertakan materi dan contoh.

Kesimpulan:
Berdasarkan penilaian tersebut, mohon validator untuk memberikan kesimpulan dengan
melingkari salah satu nomor sesuai dengan pendapat validator.
1. Valid untuk diuji cobatanparevisi.
2. Valid untuk diuji cobadengan revisi sesuai saran. V/
3. Tidak/belum valid untuk diuji cobakan.

Pekalongan, 5 Me 2024
Guru Matematika
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Hikmah Dea Unafisah, S.Pd



LEMBAR VALIDAS
TESKEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS

A. Pengantar
Lembar validasi ini digunakan untuk mengetahui apakah istrumen tes kemampuan
kounikasi matematis telah valid dan layak digunakan
B.. Petunjuk
Bapak/ibu dimohon untuk memberikan penilaian dan saran dengan cara sebagai berikut:
1. Memberikan tanda centang (/) pada kolom apabila indicator terpenuhi atau tanda silang
(X) apabilaindicator tidak/belum terpenuhi.
2. Memberikan saran padatempat yang telah disediakan.
3. Memberikan kesimpulan dengan cara melingkari salah satu kesimpulan yang telah
digunakan.
4. Angka-angka yang terdapat pada kolom yang dimaksud berarti:

1 = Sangat Buruk
2 = Buruk

3 =Cukup

4 = Bak

5 = Sangat Baik

Atas ketersediaan bapak/ibu untuk memberikan penilaian dan saran, saya ucapkan
terimakav/sih.

Aspek Penilaian:

No Indicator penilaian Skala Penilaian
1 2134 |5

Segi is

1 | Petunjuk pengerjaan soal dinyatakan dengan jelas V

2 | Butir soal sesual dengan materi data dan diagram Vv

3 | Butir soal sesuai dengan indicator padakisi-kis Vv
Segi bahasa dan kontruks kalimat

4 | Butir soal menggunakan Bahasa Indonesiayang baik dan benar v

5 | Bahasa yang digunakan pada setiap butir soal mudah untuk v

dipahami
6 | Rumusan butir soal tidak menimbulkan persepsi ganda V

Komentar dan saran:

1.

2.
3.

Penulisan dan perintah dalam soal diperjelas. Diagram lingkaran ada dua, dergjat dan
persen, pilih salah satu.

Penulisan keterangan pada soa pre-test nomor 3 sebaiknya diletakkan dibawah tabel.
Tambahkan satu soa berkaitan dengan dengan diagram garis.



Kesimpulan:
Berdasarkan penilaian tersebut, mohon validator untuk memberikan kesimpulan dengan
melingkari salah satu nomor sesuai dengan pendapat validator.
1. Valid untuk diuji cobatanparevisi.
2. Valid untuk diuji coba dengan revisi sesuai saran. v
3. Tidak/belum valid untuk diuji cobakan.

Pekalongan, 5 Mei 2024
Guru Matematika

.

Hikmah Dea Unafisah, S.Pd
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